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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menguji kontribusi minat, fasilitas, dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian, (2) Menguji kontribusi minat, fasilitas, dan lingkungan belajar 
terhadap kemandirian, (3) Menguji kontribusi kemandirian terhadap hasil belajar 
matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Kartasura tahun ajaran 
2016/2017 sebanyak 266 siswa. Sampel penelitain ini sebanyak 160 siswa 
ditentukan dengan rumus solvin. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan teknik analisis jalur (path 
analysis). Hasil penelitian: (1) Terdapat kontribusi antara variabel minat, fasilitas, 
dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung 
melalui kemandirian belajar dengan kontribusi sebesar 44,8%, (2) Terdapat 
kontribusi antara variabel minat, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap 
kemandirian belajar dengan kontribusi sebesar 44,6%, (3) Terdapat kontribusi 
antara variabel kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika dengan 
kontribusi sebesar 31%. 




This study aims to: (1) Test the contribution of interest, facilities, and learning 
environment to the learning outcomes of mathematics indirectly through self-
reliance, (2) Testing the contributions of interest, facilities, and learning 
environment towards independence, (3) Test the contributions independence of the 
results learn math. This research is a quantitative research. The population in this 
study were all students of class IX SMP Negeri 2 Kartasura the academic year 
2016/2017 as many as 266 students. Of the research sample of 160 students is 
determined by the formula solvin. The technique of collecting data using 
questionnaires and documentation. Mechanical engineering analysis using path 
analysis. Results: (1) There is a contribution between the variables of interest, 
facilities, and learning environment on the results of a study mathematics ririskiky 
indirectly through independent learning with a contribution of 44.8%, (2) There is 
a contribution between the variables of interest, facilities and learning 
environments the learning independence with a contribution of 44.6%, (3) There is 
a contribution between an independent variable math learning to the learning 
outcomes with a contribution of 31%. 





Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui seberapa jauh perubahan pada diri siswa  setelah menerima pengalaman 
belajarnya yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Rusman (2015: 67), mengatakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah 
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Selain itu Hamzah B. Uno (2010: 213), berpendapat bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang 
sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. 
Kemandirian dalam belajar bukan berarti harus belajar secara sendiri, 
dalam belajar mandiri siswa boleh bertanya, berdiskusi, atau meminta penjelasan 
kepada orang lain. Menurut Rusman (2014: 357), belajar mandiri merupakan 
kemampuan yang tidak banyak berkaitan dengan pembelajaran apa, tetapi lebih 
berkaitan dengan bagaimana proses belajar tersebut dilaksanakan. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Baužienė dan Vosyliūtė (2014) menyimpulkan bahwa belajar 
mandiri sangat tergantung pada proses pengaturan diri yang diselenggarakan sekitar 
empat atau lebih fase bagi siswa, meliputi: perencanaan, pemantauan diri, 
mengendalikan kecepatan, arah pekerjaan, dan evaluas 
Minat dapat mempengaruhi kualitas belajar seseorang dalam bidang studi 
tertentu. Tidak adanya minat dapat mengakibatkan siswa tidak menyukai pelajaran 
yang ada sehingga siswa sulit berkonsenterasi dan akhirnya berpengaruh kepada 
hasil belajar. Menurut Mahmud (2010: 99), interest atau minat adalah 
kecenderungan dan gairah seseorang yang tinggi terhadap sesuatu. 
Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
menunjang kegiatan belajar agar tercapainya tujuan pendidikan. Fasilitas belajar di 
sekolah dapat mempengaruhi guru dan siswa untuk meraih sukses pada proses 
belajar mengajar. Menurut Popi Sopiatin (2010: 73), fasilitas merupakan sarana dan 
prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah. 
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung 
digunakan untuk proses pendidikan di sekolah meliputi, gedung, ruang 
belajar/kelas, media belajar, meja dan kursi, sedangkan prasarana adalah fasilitas 
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yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, meliputi 
halaman sekolah, taman sekolah, dan jalan menuju ke sekolah. 
Lingkungan merupakan sumber belajar yang berpengaruh dalam proses 
belajar dan perkembangan anak. Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Menurut Abu 
Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 23), mengatakan bahwa lingkungan adalah 
keseluruhan fenomena (peristiwa, situasi, atau kondisi) fisik/alam atau sosial yang 
mempengaruhi atau dipengaruhi perkembangan individu. Slameto (2003: 60) 
mengemukakan bahwa lingkungan belajar siswa yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Pada penelitian ini dibatasi hanya pada lingkungan sekolah. 
Hipotesis dalam penelitian ini: (1) Ada kontribusi minat, fasilitas dan 
lingkungan belajar terhadap hasil  belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian, (2) Ada  kontribusi minat, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap 
kemandirian, (3) Ada kontribusi kemandirian terhadap hasil belajar matematika. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menguji kontribusi minat, fasilitas, 
dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung 
melalui kemandirian, (2) Menguji kontribusi minat, fasilitas, dan lingkungan 
belajar terhadap kemandirian, (3) Menguji kontribusi kemandirian terhadap hasil 
belajar matematika. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kuantitatif. Sutama 
(2016: 32), menyatakan bahwa penelitian kuantitatif bertujuan mencari hubungan 
dan menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang terukur 
(menguji teori). Sugiyono (2011:8) menyatakan bahwa metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Desain penelitian ini korelasional yaitu hubungan kausal antara variabel 
bebas/eksogen X1, X2, dan X3 terhadap variabel terikat/endogen Y dan Z. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu minat belajar (X1), fasilitas belajar (X2), dan 
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lingkungan belajar (X3). Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 
kemandirian belajar (Y) dan  hasil belajar matematika (Z). 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Kartasura pada kelas IX tahun 
ajaran 2016/2017 yang beralamat di Jalan A. Yani No. 320, Sukaharjo, Jawa 
Tengah 57162, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan mulai 
bulan Septemer 2016 sampai dengan bulan Januari 2017. Populasi penelitian 
sebanyak 266 siswa kelas IX. Sampel penelitian seanyak 160 siswa ditentukan 
dengan menggunakan rumus Solvin. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
jalur (path analysis). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Minat, fasilitas, lingkungan dan kemandirian belajar dikumpulkan menggunakan 
angket sedangkan hasil belajar matematika dikumpulkan menggunakan metode 
dokumentasi hasil nilai Ujian Tengah Semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Hasil 
belajar matematika berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 97 dan 
nilai terendah adalah 58 dengan rata-rata sebesar 78,66875. Modus dan median 
masing-masing adalah 75 dan 79,50. Standar deviasi adalah 8,928. Klasifikasi skor 
hasil belajar matematika yaitu 11,875% siswa dalam kategori hasil belajar 
matematika rendah, 71,875% siswa dalam kategori hasil belajar matematika 
sedang, dan 16,25% siswa dalam kategori hasil belajar matematika tinggi. 
Kemandirian belajar berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 
60 dan nilai terendah adalah 31 dengan rata-rata sebesar 45,53125. Modus dan 
median masing-masing adalah 46 dan 46. Standar deviasi adalah 5,107. Klasifikasi 
skor kemandirian belajar yaitu 13,75% siswa dalam kategori kemandirian belajar 
rendah, 70% siswa dalam kategori kemandirian belajar sedang, dan 16,25% siswa 
dalam kategori kemandirian belajar tinggi. 
Minat belajar berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 60 dan 
nilai terendah adalah 30 dengan rata-rata sebesar 44,8875. Modus dan median 
masing-masing adalah 44 dan 44,50. Standar deviasi adalah 6,151. Klasifikasi skor 
minat belajar yaitu 14,375% siswa dalam kategori minat belajar rendah, 68,75% 
siswa dalam kategori minat belajar sedang, dan 16,875% siswa dalam kategori 
minat belajar tinggi. 
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Fasilitas belajar berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 60 
dan nilai terendah adalah 30 dengan rata-rata sebesar 46,06875. Modus dan median 
masing-masing adalah 46 dan 46. Standar deviasi adalah 5,136. Klasifikasi skor 
fasilitas belajar yaitu 15% siswa dalam kategori fasilitas belajar rendah, 68,125% 
siswa dalam kategori fasilitas belajar sedang, dan 16,875% siswa dalam kategori 
fasilitas belajar matematika tinggi. 
Lingkungan belajar berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 
58 dan nilai terendah adalah 27 dengan rata-rata sebesar 44,61875. Modus dan 
median masing-masing adalah 46 dan 45. Standar deviasi adalah 5,072. Klasifikasi 
skor lingkungan belajar yaitu 15,625% siswa dalam kategori lingkungan belajar 
rendah, 66,25% siswa dalam kategori lingkungan belajar sedang, dan 18,125% 
siswa dalam kategori lingkungan belajar tinggi. 
Tiap variabel kemudian diuji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas 
digunakan untuk menguji apakah sampel dalam penelitian berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji lillifors. 
Pada penelitian ini diperoleh nilai dari masing-masing variabel yaitu nilai Lmax ≤  
Ltabel, sehingga setiap variabel berdistrbusi normal. 
Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
linier antara variabel dependen dan variabel independen. Dikatakan linier apabila 
Fhitung ≤ Ftabel. Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh nilai tiap masing-masing 
variabel yaitu nilai Fhitung <  Ftabel, sehingga setiap variabel linier. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya korelasi antara 
variabel independen. Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel independen, 
maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen menjadi 
terganggu. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Untuk bebas dari masalah multikolinieritas, nilai tolerance harus 
< 0,1 dan nilai VIF > 10. Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh nilai tiap 
masing-masing variabel yaitu nilai VIF < 10, sehingga setiap variabel tidak 
multikolinieritas. 
Uji heteroskedostisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan pada 
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model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedostisitas. Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh nilai tiap masing-
masing variabel yaitu nilai P-Value > 0,05, sehingga setiap variabel tidak 
heteroskedastisitas. 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. 
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Waston. Apabila nilai 
Durbin-Waston lebih besar dari Du dan kurang dari 4-du maka tidak ada 
autokorelasi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi. 
Berdasarkan uji yang dilakukan diperoleh nilai tiap masing-masing variabel yaitu 
nilai Dl < Du < DW < 4-Du, sehingga setiap variabel tidak ada autokorelasi. 
Setelah data yang diuji terbukti normal dan linier serta data tidak 
multikolinearitas, tidak heteroskedastisitas dan tidak autokorelasi kemudian data 
dilanjutkan dengan uji simultan, direc indirect dan uji parsial. Berdasarkan data 
yang terkumpul setiap variabel menghasilkan koefisien jalur (𝜌𝑗𝑖) sebagai berikut: 










Gambar 1. Hasil Analisis Jalur 
Besar kontribusi secara langsung maupun tidak langsung antara minat 
(X1), fasilitas (X2), lingkungan (X3), dan kemandirian belajar (Y) terhadap hasil 
belajar matematika (Z). Berikut hasil perhitungannya. 
 
 
ɛ2 =0,554 X1 
X2 Y Z 
X3 
𝑟12= -0,023 
𝑟23= - 0,087 
𝑟13= 0,512 
𝜌𝑌𝑋3 = 0,191 
𝜌𝑌𝑋2=0,045 
𝜌𝑌𝑋1 =0,550 
𝜌𝑍𝑋3 = 0,229 
𝜌𝑍𝑌 =0,261 
𝜌𝑍𝑋1 = 0,286 
ɛ1= 0,552 
𝜌𝑍𝑋2 = 0,182 
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Tabel 1. Ringkasan Uji Simultan 





B Std. error Beta  
1          (Constant) 6.661 7.483  .883 .378 
Y .457 .140 .261 3.257 .001 
X1 .415 .120 .286 3.474 .001 
X2 .317 .104 .182 3.039 .003 
X3 .404 .126 .229 3.212 .002 
 
Besarnya kontribusi minat belajar (X1) yang secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,2862 × 100% = 8,18%. 
Besarnya kontribusi minat belajar (X1) secara tidak langsung mempengaruhi hasil 
belajar matematika (Z) melalui kemandirian belajar (Y) sebesar (0,286 + (0,550 × 
0,261)) × 100% = 42,955%. Besarnya kontribusi fasilitas belajar (X2) yang secara 
langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,1822 × 100% = 
3,31%. Besarnya kontribusi fasilitas belajar (X2) secara tidak langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) melalui kemandirian belajar (Y) 
sebesar (0,182 + (0,045 × 0,261)) × 100% = 19,3745%. 
Besarnya kontribusi lingkungan belajar (X3) yang secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,2292 × 100% = 5,24%. 
Besarnya kontribusi lingkungan belajar (X3) secara tidak langsung mempengaruhi 
hasil belajar matematika (Z) melalui kemandirian belajar (Y) sebesar (0,229 + 
(0,191 × 0,261)) × 100% = 27,8851%. Besarnya kontribusi kemandirian belajar (Y) 
yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,2612 × 
100% = 6,81%.  
Tabel 2. Direct Indirect 
Pengaruh Variabel Pengaruh Kausal Sisa 
Langsung Tidak Langsung 
X1 terhadap Z 8,18% - - 
 - 42,955% - 
X2 terhadap Z 3,31% - - 
 - 19,3745% - 
X3 terhadap Z 5,24% - - 
 - 27,8851% - 




Berdasarkan uji F atau uji simultan diperoleh hasil dari Fhitung = 31,442 > 
Ftabel = 2,43 dengan nilai signifikansi yang 0,00 berarti leih kecil dari α = 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada kontribusi minat, fasilitas dan lingkungan belajar 
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian belajar (Y). Adapun nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,448 
berarti presentase sumbangan yang diberikan oleh minat (X1), fasilitas (X2), dan 
lingkungan belajar (X3) terhadap hasil belajar matematika (Z) secara tidak langsung 
melalui kemandirian belajar (Y) sebesar 44,8%. Sedangkan sisanya 55,2% dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Daniyati & Sugiman 
(2015) bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal, 
kemampuan interpersonal, dan minat belajar dengan prestasi belajar matematika 
siswa SMP. Hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan prestasi belajar 
matematika secara simultan menggunakan analisis regresi ganda diperoleh korelasi 
ganda R = 0,625 dan signifikan dalam taraf signifikansi 0,05 serta memberikan 
kontribusi sebesar 38,60%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 
dilakukan uji t atau uji parsial. Berdasarkan uji t pada hipotesis pertama diperoleh 
hasil perhitungan nilai thitung  = 3,474 > ttabel = 1,65455 dengan signifikasi sebesar 
0,001 < α = 0,05 yang artinya ada kontribusi minat belajar dan signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. Besar kontrinusi minat belajar (X1) yang secara langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,2862 × 100% = 8,18%. 
Sedangkan besarnya kontribusi minat belajar (X1) secara tidak langsung melalui 
kemandirian belajar (Y) terhadap hasil belajar matematika (Z) sebesar (0,286 + 
(0,550 × 0,261)) × 100% = 42,955%. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Zamzuri (2016) yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan antara minat belajar terhadap prestasi 
belajar, dengan kontribusi sebesar 5,3%. Dibandingkan dengan hasil penelitian 
tersebut tingkat kontribusi minat belajar di SMP Negeri 2 Kartasura lebih tinggi. 
Peran minat belajar terhadap hasil belajar siswa merupakan peran yang linier 
positif, artinya minat belajar yang tinggi diikuti dengan tingginya hasil belajar 
matematika siswa tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
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memiliki minat belajar yang tinggi akan meningkatkan pula hasil belajar 
matematika siswa.  
Pada uji t hipotesis kedua thitung = 3,039 > ttabel = 1,65455 dengan signifikasi 
sebesar 0,003 < α = 0,05 yang artinya ada kontribusi fasilitas belajar dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika. Besar kontrinusi fasilitas belajar (X2) yang 
secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,1822 × 100% 
= 3,31%. Sedangkan besarnya kontribusi fasilitas belajar (X2) secara tidak langsung 
melalui kemandirian belajar (Y) terhadap hasil belajar matematika (Z) 
sebesar(0,182 + (0,045 x 0,261)) × 100% = 19,3745%. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Yonitasari, & 
Setiyani (2014) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar, dengan memberikan kontribusi sebesar 4,6%. 
Dibandingkan dengan hasil penelitian tersebut tingkat kontribusi fasilitas belajar di 
SMP Negeri 2 Kartasura lebih tinggi. Peran fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika merupakan peran yang linier positif, artinya fasilitas belajar yang 
lengkap dan memadai akan meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang dikelilingi oleh fasilitas belajar 
yang lengkap dan memadai akan memiliki prestasi belajar yang tinggi. 
Pada uji t hipotesis ketiga  thitung = 3,212 > ttabel = 1,65455 dengan 
signifikasi sebesar 0,002 < α = 0,05 yang artinya ada kontribusi lingkungan belajar 
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. Besar kontrinusi lingkungan 
belajar (X3) yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) 
sebesar 0,2292 × 100% = 5,24%. Sedangkan besarnya kontribusi lingkungan belajar 
(X3) secara tidak langsung melalui kemandirian belajar (Y) terhadap hasil belajar 
matematika (Z) sebesar (0,229 + (0,191 × 0,261)) × 100% = 27,8851%. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Widyaningtyas, 
Sukarmin, & Radiyono (2013) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar, dengan memberikan kontribusi 
sebesar 13.175%. Dibandingkan dengan hasil penelitian tersebut tingkat kontribusi 
lingkungan belajar di SMP Negeri 2 Kartasura lebih tinggi. Peran lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar siswa merupakan peran yang linier positif, artinya 
lingkungan belajar yang kondusif diikuti dengan tingginya prestasi belajar siswa 
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tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang dikelilingi oleh 
lingkungan belajar yang kondusif akan memiliki hasil belajar yang tinggi. 
Pada uji t hipotesis ke empat thitung = 3,257 > ttabel = 1,65455 dengan 
signifikasi sebesar 0,001 < α = 0,05 yang artinya ada kontribusi kemandirian belajar 
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. Besar kontrinusi kemandirian 
belajar (Y) yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) 
sebesar 0,2612 x 100% = 6,81%. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Rijal & Bachtiar 
(2015) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar, dengan memberikan kontribusi sebesar 33,5%. Peran 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa merupakan peran yang linier 
positif, artinya kemandirian belajar yang tinggi akan diikuti dengan tingginya hasil 
belajar siswa tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki  kemandirian belajar yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. 
Besar kontribusi secara langsung antara minat (X1), fasilitas (X2) dan 
lingkungan belajar (X3) terhadap kemandirian belajar (Y). Berikut hasil 
perhitungannya.  
Tabel 3. Ringkasan Uji Simultan 





B Std. error Beta  
1          (Constant) 14.365 4.116  3.490 .001 
X1 .457 .058 .550 7.932 .000 
X2 .045 .059 .045 .759 .449 
X3 .192 .070 .191 2.739 .007 
 
Besarnya kontribusi minat belajar (X1) yang secara langsung 
mempengaruhi kemandirian belajar (Y) sebesar 0,5502 × 100% = 30,25%. Besarnya 
kontribusi fasilitas belajar (X2) yang secara langsung mempengaruhi kemandirian 
belajar (Y) sebesar 0,045 × 100% = 0,2025%. Besarnya kontribusi lingkungan 
belajar (X3) yang secara langsung mempengaruhi kemandirian belajar (Y) sebesar 





Tael 4. Direct Indirect 
Pengaruh Variabel Pengaruh Kausal Sisa 
Langsung Tidak Langsung 
X1 terhadap Y 30,25% - - 
X2, terhadap Y 0,2025% - - 
X3 terhadap Y 3,6481% - - 
X1, X2, X3 terhadap Y 44,6% - 55,4% 
 
Berdasarkan uji F atau uji simultan diperoleh hasil dari Fhitung = 41,922 > 
Ftabel = 2,66 dengan nilai signifikansi yang 0,00 berarti leih kecil dari α = 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada kontribusi minat, fasilitas dan lingkungan belajar 
terhadap kemandirian belajar. Adapun nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,446 berarti presentase sumbangan yang diberikan oleh minat (X1), fasilitas (X2), 
dan lingkungan belajar (X3) terhadap kemandirian belajar (Y) sebesar 44,6%. 
Sedangkan sisanya 55,4% dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Ningsih (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar 
dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika. Besar sumbangan 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika 
sebesar 45.3% sisanya sebesar 54.7% disumbang oleh variabel-variabel lain selain 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 
dilakukan uji t atau uji parsial. Berdasarkan uji t pada hipotesis pertama diperoleh 
hasil perhitungan nilai thitung  = 7,932 > ttabel = 1,65455 dengan signifikasi sebesar 
0,000 < α = 0,05 yang artinya ada kontribusi minat belajar dan signifikan terhadap 
kemandirian belajar matematika. Besar kontrinusi minat belajar (X1) yang secara 
langsung mempengaruhi kemandirian belajar (Y) sebesar 0,5502 × 100% = 30,25%. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Wanto (2014) yang 
menyatakan adanya pengaruh signifikan antara kemandirian belajar terhadap minat 
belajar, dengan memberikan kontribusi sebesar 3,3%. Dibandingkan dengan hasil 
penelitian tersebut tingkat kontribusi minat belajar di SMP Negeri 2 Kartasura lebih 
tinggi. Peran minat belajar terhadap kemandirian belajar siswa merupakan peran 
yang linier positif, artinya minat belajar yang tinggi diikuti dengan tingginya 
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kemandirian belajar siswa tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar yang tinggi dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Pada uji t hipotesis kedua thitung = 0,759 < ttabel = 1,65455 dengan signifikasi 
sebesar 0,449 > α = 0,05 yang artinya tidak ada kontribusi lingkungan belajar dan 
tidak signifikan terhadap kemandirian belajar matematika. Besar kontrinusi fasilitas 
belajar (X2) yang secara langsung mempengaruhi kemandirian belajar (Y) sebesar 
0,045 × 100% = 0,2025%. Fasilitas belajar berkontribusi terhadap kemandirian 
belajar pada α = 0,449. Bias sebesar 0,399 dipengaruhi oleh keterbatasan penelitian 
seperti responden dalam menjawab agket tidak dikendalikan secara ketat. Hal ini 
dapat juga dikarenakan siswa yang kurang memanfaatkan fasilitas yang tersedia 
dengan maksimal sehingga siswa merasa ketersediaan fasilitas belajar di sekolah 
tidak mempengaruhi kemandirian belajarnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas belajar tidak mempengaruhi kemandirian belajar siswa. 
Pada uji t hipotesis ketiga  thitung = 2,739 > ttabel = 1,65455 dengan 
signifikasi sebesar 0,007 < α = 0,05 yang artinya ada kontribusi lingkungan belajar 
dan signifikan terhadap kemandirian belajar matematika. Besar kontrinusi 
lingkungan belajar (X3) yang secara langsung mempengaruhi kemandirian belajar 
(Y) sebesar 0,191 × 100% = 3,6481%.  
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Aisyiyah (2013) 
yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara lingkungan belajar terhadap 
kemandirian belajar, dengan memberikan kontribusi sebesar 29,1%. Dibandingkan 
dengan hasil penelitian tersebut tingkat kontribusi lingkungan belajar di SMP 
Negeri 2 Kartasura lebih rendah. Peran lingkungan belajar terhadap kemandirian 
belajar siswa merupakan peran yang linier positif, artinya lingkungan belajar yang 
kondusif diikuti dengan tingginya kemandirian belajar siswa tersebut. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan yang baik atau kondusif 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Besar kontribusi secara langsung kemandirian belajar (Y) terhadap hasil 






Tabel 5. Ringkasan Uji Parsial 





B Std. error Beta  
1          (Constant) 34.353 5.292  6.491 .000 
Y .973 .116 .557 8.426 .000 
 
Berdasarkan uji t atau uji parsial diperoleh hasil dari thitung = 8,426 > ttabel 
= 1,65455 dengan nilai signifikansi yang 0,00 berarti leih kecil dari α = 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada kontribusi kemandirian belajar (Y) dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika (Z). Adapun besar kontribusi kemandirian belajar 
(Y) yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) sebesar 
0,5572 × 100% = 31,0249% berarti presentase sumbangan yang diberikan oleh 
kemandirian belajar (Y) terhadap hasil belajar matematika (Z) secara langsung 
sebesar 31%. Sedangkan sisanya 69% dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian ini. 
Hasil penelitian tersebut linier dengan penelitian dari Indrawan (2012) 
yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara kemandirian belajar terhadap 
prestasi belajar, dengan memberikan kontribusi sebesar 30,62%. Dibandingkan 
dengan hasil penelitian tersebut tingkat kontribusi kemandirian belajar di SMP 
Negeri 2 Kartasura lebih tinggi. Peran kemandirian belajar terhadap prestasi belajar 
siswa merupakan peran yang linier positif, artinya kemandirian belajar yang tinggi 
diikuti dengan tingginya hasil belajar siswa tersebut. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki  kemandirian belajar yang tinggi akan 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
4. PENUTUP  
Terdapat kontribusi antara variabel minat, fasilitas, dan lingkungan belajar terhadap 
hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar. 
Berdasarkan uji F atau uji simultan diperoleh hasil dari Fhitung = 31,442 > Ftabel = 
2,43 dengan nilai signifikansi yang 0,00 berarti leih kecil dari α = 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada kontribusi minat, fasilitas dan lingkungan belajar dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian belajar. Adapun nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,448 berarti 
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presentase sumbangan yang diberikan sebesar 44,8%. Sedangkan sisanya 55,2% 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.  
Terdapat kontribusi antara variabel minat, fasilitas, dan lingkungan belajar 
terhadap kemandirian belajar. Berdasarkan uji F atau uji simultan diperoleh hasil 
dari Fhitung = 41,922 > Ftabel = 2,66 dengan nilai signifikansi yang 0,00 berarti leih 
kecil dari α = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada kontribusi minat, fasilitas 
dan lingkungan belajar terhadap kemandirian belajar. Adapun nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,446 berarti presentase sumbangan yang diberikan 
sebesar 44,6%. Sedangkan sisanya 55,4% dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian ini. 
Terdapat kontribusi antara variabel kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Berdasarkan uji t atau uji parsial diperoleh hasil dari thitung = 
8,426 > ttabel = 1,65455 dengan nilai signifikansi yang 0,00 berarti leih kecil dari 
α = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada kontribusi kemandirian belajar dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Besar kontribusi kemandirian belajar 
secara langsung terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,5572 × 100% = 
31,0249% berarti presentase sumbangan yang diberikan sebesar 31%. Sedangkan 
sisanya 69% dapat dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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